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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengukuran Kinerja Dalam Pelayanan Administrasi
Kependudukan Di Kelurahan Tunggulwulung Kec.Lowokwaru Kota Malang. Demi mencapai
kepercayaan masyarakat pemerintah harus meningkatkan kualitas kinerja pemerintah untuk
mencapai kesatuan kerja sama dan membutuhkan waktu yang cukup efektif dan efisien.
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data menggunakan wawancara,observasi dan dokumentasi.
Penentuan informan menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian
ini reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengukuran kinerja dalam pelayanan administrasi kependudukan yaitu dilihat dari keadilan,
partisipasi, akuntabilitas, transparansi dan aksesibilitas.Sedangkan untuk faktor pendukung
yaitu sudah ditetapkan keadilan dalam bidang pelayanan serta tidak adanya perbedaan dalam
melayani bagi masyarakat dan pemerintah. Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya
sumber daya manusia terhadap pelayanan administrasi kependudukan dengan kebutuhan
masyarakat lansia dan pelayanan administrasi yang masih belum adanya kunjungan setiap

warga yang lansia.

Kata Kunci: pelayanan publik, kependudukan.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan aspek kinerja individu dan organisasi, Kinerja pegawai Yyaitu
pencapaian kerja individu di suatu organisasi dan kinerja organisasi yakni integritas yang
dicapai dalam organisasi. Kinerja organisasi yang paling utama adalah adanya Kinerja,
dilihat dari tingkat proses sejauh mana tugas yang telah dilaksanakan melalui kekuasaan
dalam cara yang terlihat dan nyata, Kinerja organisasi sudah diselenggarakan dengan
susunan dalam memperoleh tercapainya suatu organisasi dengan misi yang telah
ditetapkan sebagai pedoman menjalankan tugas sesuai peraturan dalam pencapaian tujuan
organisasi. Sesuai petunjuk dari pegawai yang aktif dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.

a. Menurut Harbani, (2019: 203) demi mencapai kepercayaan masyarakat
pemerintah harus meningkatkan kualitas kinerja pemerintah untuk mencapai kesatuan
kerja sama dan membutuhkan waktu yang cukup efektif dan efisien. Pemerintah daerah
membutuhkan otonomi daerah, untuk mengalokasikan sumber daya, dan membuat
pelayanan, sehingga tercapai target kerja dalam organisasi pemerintah dan jelaskan
struktur desa yang berhubungan dengan masyarakat sebagai ukuran keberhasilan kota
khususnya otonomi daerah. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004.
Tentang Pemerintah Daerah.

b.  Pelayanan administrasi publik merupakan bagian dari kinerja pemerintah
dilihat dari pekerjaan pemerintah dengan kualitas pelayanan publik yang diterima demi
kepentingan masyarakat. Pencapaian kinerja pelayanan publik yang efektif dan efisien
serta pertanggungjawaban untuk mengangkat dalam mewujudkan nilai positif bagi
pemerintah di masyarakat. Mengingat fungsi pemerintah adalah menyediakan pelayanan
kepada masyarakat, maka diharapkan penyelenggaraan pelayananan publik yang
profesional demi meningkatkan kualitas pelayanan. Menurut mukarom, ( 2015-79).

c.  Dalam penelitian ini tentang pengukuran kinerja kerja dalam pelayanan publik

pelayanan administrasi kependudukan dalam rangkaian pengelolaan informasi dalam

pelayanan publik di masyarakat yang didukung oleh pemerintah di Kelurahan



Tunggulwulung. Dalam menyediakan pelayanan di kecamatan tunggulwulung tentunya
akan memiliki hambatan mengenai kinerja kerja pada pelayanan administrasi
kependudukan. Berdasarkan hambatan yang dirasakan oleh masyarakat saat ini adalah
pelayanan administrasi dengan tingkat pencapaian pemerintah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan tata kelola pelayanan administrasi
kependudukan seperti pelayanan Kartu Tanda Penduduk (KTP),dengan pelayanan yang
lainya, dalam pelayanan yang diberikan belum lengkap persyaratannya. Dalam
menyediakan pelayanan administrasi seperti pelayanan Akta Cerai dan lain-lain selalu
memiliki kendala yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut informasi dari pemerintah
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sangat penting mengenai persyaratan
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam penelitian ini maka peneliti melihat persoalan
ini dan ingin meneliti dengan judul “Pengukuran Kinerja Administrasi Pelayanan
Publik Administrasi Kependudukan Desa Tunggulwulung”
1.2 Rumusan masalah

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang ditulis pada proposal ini maka penentuan

rumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengukuran Kinerja Dalam Pelayanan Administrasi Kependudukan Di
Kelurahan Tunggulwulung?

2. Apa yang menjadi Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pengukuran Kinerja
Pemerintah Dalam Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan Di Kelurahan
Tunggulwulung?

1.3 Tujuan Penelitian
2. Mengetahui bagaimana Pengukuran Kinerja Dalam Pelayanan Administrasi

Kependudukan Di Kelurahan Tunggulwulung



3. Mengetahui Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pengukuran Kinerja
Pemerintah Dalam Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan Di Kelurahan
Tunggulwulung

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti memberikan manfaat dibagi dalam tiga bagian yaitu:

1. Manfaat Praktis
Sedangkan Manfaat praktis penelitian merupakan masukan kepada pemerintah
tunggulwulung, dapat mengembangkan pola pikir pemerintah di kelurahan
tunggulwulung dalam pengukuran kinerja pelayanan publik administrasi
kependudukan.

2. Manfaat Umum
Manfaat umum dalam penelitian ini untuk sumbangan pikiran melalui media dan
referensi untuk mengembangkan pola pikir yang bermanfaat dalam meningkatkan

pemahaman.
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